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TIARA MAHARANI, The role of BULOG in overcoming the Stabilization of 

Grain Prices at the Producer Level and Rice Prices at the Consumer Level in 

maintaining National Food Security in the Working Area of Banyuasin Regency. 

(Supervised by LAILA HUSIN) 

 

 This study aims to (1) analyze the role of Perum BULOG in maintaining 

the price stabilization of unhulled rice prices in the upstream sector and rice prices 

in the downstream sector (2) Identify the supporting and inhibiting factors for the 

stabilization of grain and rice prices in Perum BULOG South Sumatra (3) 

Analyze Gapoktan's perception of the performance of BULOG in the absorption 

of grain and rice. Site selection based on purposive sampling. The study ended in 

March 2022. The methods used in this study were qualitative and quantitative 

methods. The data used are primary and secondary data. Methods of data 

collection is done by observation, documentation and interviews. The results of 

the research are (1) Perum BULOG, South Sumatra and Babylon Regional Offices 

during the 2020 harvest period 1 period have not been able to maintain price 

stability for grain and milled rice at the producer level due to changes in the 

Government Purchase Price (HPP) stipulation. At the consumer level, Perum 

BULOG is able to maintain the stabilization of medium and premium rice prices, 

but in certain months the price index is above 100%, it is said to be unable to 

maintain rice price stability. (2) The supporting factors are the existence of 

institutions and partners for the procurement of rice, warehouses and the price and 

quality of production. The inhibiting factor is due to the ijom system in farmers. 

(3) The performance of Perum BULOG which consists of 4 indicators, namely the 

performance of Perum BULOG employees, preparation for absorption, 

implementation of absorption, evaluation and reporting of absorption results are 

included in the medium category in Sumber Hidup village with an average score 

39.4 and included in the low category in Upang Cemara village with an average 

score of 32.3. Where Perum BULOG is considered capable of maintaining the 

stability of grain and rice prices at the producer and consumer level which is 

influenced by supporting and inhibiting factors and based on the perception of 

farmers in the village of Sumber Hidup, the performance of Perum BULOG is 

said to be quite good and in the village of Upang Cemara the performance of 

Perum BULOG is still said to be low. 
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RINGKASAN  

 
TIARA MAHARANI, Peran BULOG dalam mengatasi Stabilisasi Harga Gabah 

di tingkat Produsen dan Harga Beras Di tingkat Konsumen dalam menjaga 

ketahanan Pangan Nasional di Wilayah Kerja Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing 

oleh LAILA HUSIN) 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis peranan Perum BULOG 

dalam menjaga stabilisasi harga harga gabah di sektor hulu dan harga beras di 

sektor hilir (2) Mengidentifikasikan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

stabilisasi harga gabah dan beras di Perum BULOG Sumatera Selatan (3) 

Menganalisis Persepsi Gapoktan tentang kinerja Perum BULOG dalam 

penyerapan gabah dan beras. Pemilihan lokasi berdasarkan purposive sampling. 

Penelitian berakhir pada bulan Maret 2022. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan metode kualitatif dan kuantitatif. Data yang digunakan 

merupakan data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian adalah (1) Perum 

BULOG Kanwil Sumsel dan Babel tahun 2019 belum mampu menjaga stabilisasi 

harga gabah dan beras di tingkat produsen dan tahun 2020 mampu dikarenakan 

adanya perubahan HPP. Tingkat konsumen, perum bulog mampu dengan indeks 

harga beras medium >100% namun pada pandemi covid-19 belum mampu. (2) 

Faktor pendukung dengan adanya lembaga dan mitra kerja pengadaan beras, 

gudang dan harga serta kualitas produksi. Faktor penghambat dikarenakan adanya 

sistem ijom dalam petani.(3) Kinerja Perum BULOG yang terdiri dari 4 indikator 

yaitu kinerja pegawai Perum BULOG, persiapan penyerapan, pelaksanaan 

penyerapan, evaluasi dan pelaporan hasil penyerapan termasuk dalam kategori 

sedang pada desa Sumber Hidup dengan skor rata-rata 39,4 dan termasuk dalam 

kategori rendah pada desa Upang Cemara dengan skor rata-rata 32,3. Dimana 

Perum BULOG dianggap mampu menjaga stabilitas harga gabah dan beras 

ditingkat produsen maupun konsumen yang di pengaruhi faktor pendukung dan 

penghambat serta berdasarkan persepsi petani di desa Sumber Hidup kinerja 

Perum BULOG dikatakan cukup baik dan di desa Upang Cemara Kinerja Perum 

BULOG masih dikatakan rendah. 

 

Kata Kunci:Kinerja Perum BULOG, Stabilitas Harga, Penyerapan Gabah, 

Penyerapan Beras  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dalam tatanan kehidupan bernegara di Indonesia, beras merupakan 

komoditas yang memiliki nilai strategi, baik dari segi ekonomi, lingkungan hidup, 

sosial, maupun politik. Dalam konteks ketahanan pangan, stabilisasi pasokan dan 

harga beras menjadi salah satu tidak penting dalam ketahanan pangan sebagai 

salah satu keutamaan pembangunan nasional. Oleh karena itu, dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia, beras selalu dihargai sebagai komoditas 

ekonomi, sosial, sekaligus politik.  

Dalam menjaga ketersedian pangan dan stabilitas harga pangan khususnya 

untuk jenis pangan pokok beras pemerintah menetapkan kebijakan pengadaan 

gabah dan beras melalui pengolahan cadangan pemerintah. Dalam melaksanakan 

kebijakan pemerintah dalam hal pengadaan gabah dan beras dalam peraturan 

Presiden No 48 Tahun 2016 Tentang penugasan kepada Perusahaan Umum 

(PERUM) BULOG dalam rangka ketahanan Pangan nasional perlu menetapkan 

Peraturan Menteri Perdagangan tentang penetapan harga pembelian pemerintah 

untuk Gabah atau Beras. (UU Permandag No 24 tahun 2020) 

Beras sebagai komoditas strategis sangat sarat dengan campur tangan 

pemerintah, antara lain kebijakan pemerintah terkait aspek produksi, distribusi, 

perdagangan internasional, maupun kebijakan harga.  Kebijakan harga berupa 

harga pembelian atau harga dasar dan hBULOGarga eceran merupakan dua 

bentuk intervensi pemerintah terhadap harga yang memiliki implikasi langsung 

dan tidak langsung pada kesejahteraan petani. Peningkatan produktivitas padi 

selain untuk memenuhi kebutuhan semua penduduk Indonesia juga untuk 

meningkatkan pendapatan atau kesejahteraan petani mengingat sebagian besar 

petani mengusahakan tanaman padi. Akan tetapi, pada kenyataannya peningkatan 

produktivitas padi belum mampu meningkatkan pendapatan (kesejahteraan) 

petani. Hal ini karena, terjadinya fluktuasi harga jual, khususnya pada saat panen 

raya, ketika harga jual gabah dan beras menurun. (Prihtanti M.T, Maria P, 2019) 
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Berkaitan dengan upaya stabilisasi harga gabah di tingkat petani produsen, 

pemerintah menetapkan kebijakan jangka pendek berupa Harga Pembelian 

Pemerintah (HPP) untuk mengatur mekanisme penetapan harga transaksi baik di 

tingkat petani maupun penggilingan. Penelitian Aenunnisa (2018) menyatakan 

HPP yang ditetapkan pemerintah digunakan untuk patokan pembelian gabah 

petani yang jatuh, meskipun harganya kurang menguntungkan petani karena 

dianggap tidak sesuai dengan kondisi saat ini. HPP yang digunakan tergantung 

pada  

kualitas gabah yang dijual oleh petani. Penelitian Maulana (2011) juga 

menyebutkan bahwa penetapan HPP gabah berdasarkan kadar air dan kadar 

hampa. 

Masyarakat tentu menginginkan beras dengan kualitas terbaik atau kualitas 

premium.Namun, kemampuan masyarakat mendapatkan beras dengan kualitas 

terbaik semakin berkurang dikarenakan harga yang berfluktuasi dengan 

kecenderungan meningkat. 

Menurut Inpres No. 5 Tahun 2015, kriteria yang digunakan saat ini untuk 

menentukan kualitas gabah adalah kadar air dan kadar hampa/kotor gabah, 

sedangkan kualitas gabah di Indonesia ada tiga jenis, yaitu GKG (Gabah Kering 

Giling), GKP (Gabah Kering Panen), dan kualitas rendah. Jika dilihat dari kriteria 

tersebut, urutan kualitas gabah dari yang tertinggi adalah GKG, GKP, dan gabah 

kualitas rendah.  

Menurut (Setyoaji,dkk 2014) harga jual beras yang tinggi di pasar tidak 

berarti akan menguntungkan petani dan jelas merugikan konsumen. Fakta di 

lapangan membuktikan masih banyak pedagang terutama penggilingan yang 

menekan petani menurunkan harga GKP dibawah HPP. Kemudian menjual beras 

dengan harga yang jauh lebih tinggi di pasaran, sehingga kesenjangan harga yang 

diterima petani dan diterima oleh konsumen sangat jauh.  

Pihak yang paling diuntungkan dalam kondisi ini adalah penggilingan dan 

pedagang. Harga beras premium yang terus meningkat menyebabkan kemampuan 

masyarakat untuk mendapatkan beras dengan kualitas terbaik semakin menurun. 

Jika fluktuasi harga yang cepat dengan kecenderungan yang meningkat tidak 

dapat segera diprediksi oleh pemerintah, berpotensi menimbulkan masalah 
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ketahanan pangan di masa depan, namun harga pembelian pemeritah (HPP) 

mengenai beras yang ada di kabupaten bulukumba selalu mengalami fluktuasi 

harga atau naik turunnya harga dari bulan ke bulan bahkan pertahunnya. 

Pada tahun 2019 dan 2020 di wilayah kerja Perum Bulog Sumatera Selatan, 

terjadi fluktuasi harga gabah dan harga beras. Harga gabah di tingkat produsen 

pada tahun 2019 di bulan Februari– Juli merupakan musim panen raya yang mana 

harga gabah di tingkat produsen berkisar antara Rp3.400- Rp4.200 Sementara di 

bulan Agustus 2019 - Januari 2020 merupakan musim Paceklik harga gabah 

ditingkat produsen mengalami kenaikan berkisar antara Rp5.100-Rp6.100. Begitu 

juga pada musim panen Februari-juli 2020 harga gabah di tingkat produsen 

berkisar antara Rp3.600-Rp4.400. Sementara pada bulan Agustus-Desember 2020 

berkisar Rp5.100–Rp5.900. Hal ini berhubungan dengan hukum penawaran 

dimana pada bulan Februari-juli merupakan musim panen raya bagi petani 

sehingga harga jual gabah lebih murah karena banyaknya pasokan gabah dari 

petani. Sementara di bulan Agustus-Januari merupakan musim paceklik, sehingga 

harga gabah menjadi lebih mahal karena kurangnya pasokan dari petani atau 

sentra penghasil padi.  

Harga beras pada tingkat konsumen pada saat musim panen raya bulan 

Februari-juli 2019 harga beras premium di tingkat konsumen berkisar antara 

Rp10.300-Rp10.800 Sedangkan harga beras Medium di tingkat konsumen 

berkisar antara Rp8.850-Rp9.650 harga ini lebih murah di bandingkan harga beras 

di musim paceklik pada bulan Agustus 2019-Januari 2020 dimana harga beras 

Premium berkisar antara Rp10.400-Rp11.050 dan harga beras medium di musim 

paceklik Rp8.950-Rp 9.900. Pada musim panen raya bulan Febuari-juli 2020 

harga beras premium bisa dikatakan stabil berkisar antara Rp10.450-Rp11.000 ini 

disebabkan karena cuaca yang mendukung pertanian. Sedangkan harga beras 

medium berkisar antara Rp9.100-Rp9.900.  

Hukum permintaan dan penawaran akan selalu mempengaruhi harga dipasar 

atau pada tingkat konsumen. Stabilitas harga sangat di perlukan untuk menjamin 

tidak terjadinya lonjakan harga di  tingkat konsumen, disinilah peran BULOG di 

perlukan untuk kelangsungan stabilitas harga di pasar dengan jalan BULOG 
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melakukan penyerapan gabah dan beras dari petani dengan harga yang sudah di 

tentukan pemerintah (HPP). 

Perum BULOG dalam melakukan penyerapan gabah merupakan bentuk dari 

amanah yang dilakukan. Dalam mengetahui kinerja Perum BULOG dalam 

melakukan penyerapan GABAH melalui Gapoktan maka akan dilakukan 

penelitian mengenai persepsi Gapoktan terhadap kinerja Perum BULOG di 

wilayah kerja terkait. Pemilihan lokasi yang mengukur kinerja Perum BULOG 

dalam menjaga stabilitas harga gabah yang dilakukan di desa Sumber Hidup dan 

desa Upang Cemara kedua desa ini berada pada kabupaten yang sama tetapi 

dalam proses penyerapan berbeda maka dilakukan perbandingan kinerja Perum 

BULOG apda wilayah ini.  

Perum BULOG Kantor Wilayah Sumsel dan Babel dipimpin oleh Bapak Ali 

Ahmad Najih Amsari dan memiliki kantor pusat yang berlokasi di Jalan Perintis 

Kemerdekaan No.1. Palembang. Perum BULOG Kanwil Sumsel dan Babel 

memiliki lima bidang antara lain Bidang Pengadaan, Bidang Operasional dan 

Pelayanan Publik, Bidang Komersial, Bidang Administrasi dan Keuangan yang 

memiliki tugas Public Service Obligation (PSO) yang mengelola dan menjaga 

ketersediaan beras di Indonesia dan menjaga konsumen bila harga beras 

melambung tinggi dan harga beras produsen terlalu rendah.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang pada penelitian ini maka 

permasalahan pada penelitian ini dapat di rumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Perum BULOG sebagai lembaga pangan yang diamanatkan 

pemerintah dalam menjaga stabilisasi harga gabah di sektor hulu dan harga 

beras di sektor hilir. 

2. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat stabilisasi harga 

gabah dan beras di Perum BULOG Sumatera Selatan 

3. Bagaimana Persepsi Gapoktan tentang kinerja Perum BULOG dalam 

penyerapan gabah dan beras.  
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1.3. Tujuan  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis peranan Perum BULOG dalam menjaga stabilisasi harga harga 

gabah di sektor hulu dan harga beras di sektor hilir. 

2. Mengidentifikasikan faktor-faktor pendukung dan penghambat stabilisasi harga 

gabah dan beras di Perum BULOG Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis Persepsi Gapoktan tentang kinerja Prum BULOG dalam 

penyerapan gabah dan beras 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

 Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukan danpertimbangan 

pemerintah dan instansi terkait untuk menentukan Harga Pembelian 

Pemerintah (HPP) di tingkat produsen, dan menentukan Harga Eceran 

Tertinggi (HET) ditingkat Konsumen.  

2. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukan dan evaluasi kinerja Perum 

BULOG untuk tahun-tahun berikutnya.  

3. Diharapkan penelitian ini sebagai referensi untuk pihak-pihak yang 

membutuhkan dan sebagai informasi bagi penelitian yang serupa. 
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